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INTISARI 

 

ANOM MAULANA ADIWIJAYA. 2022. UJI AKTIVITAS ANTI 

JAMUR EKSTRAK ETANOL, FRAKSI N-HEKSANA, FRAKSI 

ETIL ASETAT, DAN FRAKSI AIR DAUN TEMBAKAU 

(NICOTIANA TABACUM L) TERHADAP CANDIDA ALBICANS 

SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco Rahayu, S.Farm. dan Desi 

Purwaningsih, M.Si. 

 

Tembakau memiliki beberapa senyawa seperti alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin dan terpenoid yang mana beberapa senyawa 

aktif tersebut memiliki aktivitas dalam mencegah pertumbuhan jamur 

terutama Candida albicans. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

fraksi n-heksana, etil asetat dan air dalam ekstrak yang memiliki 

aktivitas anti jamur dan dari ketiga fraksi yang diujikan memiliki 

aktivitas anti jamur teraktif terhadap jamur Candida albicans.  

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun tembaku yang 

di peroleh dengan metode maserasi, fraksi n-heksana etil asetat dan air 

yang berasal dari ekstrak etanol daun tembakau dengan metode 

fraksinasi cair-cair, Fraksi n-heksana, etil asetat dan air yang 

didapatkan dilakukan pengujian aktivitas anti jamur Candida albicans, 

pengujian anti jamur menggunakan metode difusi kertas cakram. 

Ekstrak dan fraksi menggunakan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. 

tween 80 sebagai kontrol negatif, dan nystatin sebagai kontrol positif  

Pada pengujian aktivitas antijamur dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi cakram. Diameter zona hambat yang telah diperoleh 

dilakukan analisis statistik menggunakan SPSS. 

Ekstrak etanol daun tembakau dengan konsetrasi 75% dengan 

daya hambat 3,7mm memiliki aktivitas anti-jamur terhadap Candida 

albicans. Fraksi n-heksana, etil asetat dan air dalam ekstrak daun 

tembakau memiliki aktivitas anti-jamur terhadap Candida albicans. 

Ketiga fraksi yang telah diuji fraksi n-heksana paling aktif dalam 

penghambatan jamur Candida albicans dengan daya hambat 3,5mm. 

 

Kata kunci :  Antijamur, ekstrak daun tembakau, fraksi n-heksana 

daun tembakau, fraksi etil asetat daun tembakau, fraksi 

air daun tembakau, difusi 
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ABSTRACT 

 

ANOM MAULANA ADIWIJAYA. 2022. ANTIFUNGAL 

ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT, N-HEXANE 

FRACTION, ETHYL ACETATE FRACTION, AND WATER 

FRACTION OF TOBACCO LEAF (NICOTIANA TABACUM L) 

AGAINST CANDIDA ALBICANS THESIS, BACHELOR OF 

PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. 

Mamik Ponco Rahayu, S.Farm. and Desi Purwaningsih, M.Si. 

 

 Tobacco has several compounds such as alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins and terpenoids where some of these active 

compounds have activity in preventing fungal growth, especially 

Candida albicans. The purpose of this study was to determine the n-

hexane, ethyl acetate and water fractions in extracts that have anti-

fungal activity and of the three fractions tested have the most active 

anti-fungal activity against Candida albicans fungi.  

 This study uses ethanol extract of tobacco leaves obtained by 

maceration method, n-hexane ethyl acetate and water fractions derived 

from ethanol extract of tobacco leaves by liquid-liquid fractionation 

method, n-hexane, ethyl acetate and water fractions obtained were 

tested for anti-fungal activity of Candida albicans, anti-fungal testing 

using disc paper diffusion method. The extracts and fractions used 

concentrations of 25%, 50%, and 75%. tween 80 as a negative control, 

and nystatin as a positive control In antifungal activity testing is carried 

out using the disc diffusion method. The diameter of the inhibition zone 

that has been obtained is statistically analyzed using SPSS. 

 Ethanol extract of tobacco leaf with 75% concentration with 

3.7mm inhibition has anti-fungal activity against Candida albicans. N-

hexane, ethyl acetate and water fractions in tobacco leaf extract have 

anti-fungal activity against Candida albicans. The three fractions that 

have been tested the n-hexane fraction is most active in inhibiting 

Candida albicans fungi with 3.5mm inhibition. 

 

Keywords: Antifungal, tobacco leaf extract, tobacco leaf n-hexane 

fraction, tobacco leaf ethyl acetate fraction, tobacco leaf 

water fraction, diffusion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Kandidiasis dapat menyerang dengan mudah di negara yang 

memiliki iklim tropis. Dikarenakan suhu dan kelembapan yang tinggi 

di negara yang memiliki iklim tropis membuat kita lebih mudah untuk 

berkeringat dan lembab, serta kebisaaan menjaga kebersihan yang 

kurang ditambah minimnya pengetahuan tentang kesehatan terhadap 

infeksi jamur dapat meningkatkan resiko terhadap kandidiasis 

(Apriliana, dkk 2019). Di dalam dunia farmasi sudah banyak obat 

obatan yang disebar luaskan untuk mengatasi infeksi jamur sepeti 

flukonazol amfoterisin dan vorikonazol dapat mengatasi kandidiasis, 

lalu dalam kasus infeksi kulit dan kuku dapat menggunakan trakonazol 

atau terbinafine, atau obat lainnya seperti nystatin, ketokonazol, 

mikonazol, nystatin, dan banyak yang lainnya yang dapat membantu 

dalam mengatasi infeksi jamur (BPOM. 2014). Adapun beberapa 

bahan-bahan alam yang dipercaya untuk mengobati anti jamur seperti 

obat herbal yang berasal dari buah kelor, kulit batang kayu manis, serta 

tembakau dapat digunakan untuk mengatasi jamur, dikerenakan bahan 

bahan alam tersebut seperti tembakau dipercayai memiliki aktivitas 

yang dapat mengatasi pertumbuhan jamur. (Kiti et al. 2020) (Putri et al. 

2014). 

Masyarakat Indonesia masih cukup banyak yang percaya bahwa 

obat-obat dibuat dari alam lebih manjur dan juga lebih aman 

dibandingkan obat sintetis/kimia. Hal ini didukung oleh Indonesia yang 

memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah dan memiliki produksi 

mentah bahan alam yang banyak terkenal di dunia sejak dulu, dimana 

banyak sumber daya alam yang sangat bermanfaat dibidang kesehatan 

dan telah dimanfaatkan dari zaman dahaulu. dalam pemanfaatannya 

masyarakat Indonesia telah membuat banyak sekali obat-obat 

tradisional yang berasal dari tanaman dan hewan, namun dalam 

pengujian laboratiorium bahwa sebanyak 331 obat tradisional lokal 

tidak memenuhi syarat sehingga perlu adanya peningkatan dalam 

proses pembuatan obat tradisional agar masyarakat Indonesia dapat 

memanfaatkan kekayaan alam dalam segi pengobatan (BPOM. 2020). 

Masyarakat Indonesia banyak menggunakan pelayanan tradisional yang 

mana pelayanan tradisional menggunakan obat herbal seperti TOGA 
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sebagai bantuan untuk pengobatan. Berdasarkan data dari kemenkes 

pada tahun 2013 dari 294.692 rumah tangga 49,0 % menggunakan 

ramuan tradisional yang berasal dari bahan alam, pada tahun 2018 

penggunaan ramuan tradisional yang berasal dari  bahan alam 

meningkat sebanyak 48,0% dari 437.291 rumah tangga. Dengan ini 

menyatakan bahwa masyarakat di Indonesia masih banyak yang 

menggunakan bahan alam sebagai obat, dan akan meningkat di tahun-

tahun berikutnya sehingga dengan adanya informasi, pengetahuan dan 

proses pembuatan yang baik akan membantu pemanfaatan bahan alam 

semakin lebih baik dan lebih aman lagi. Lalu dengan informasi yang 

tepat masyrakat dapat memanfaatkan bahan bahan alam disekitarnya 

untuk dapat digunakan sabagi obat seperti dalam kasus kandidiasis 

masyarakat dapat menggunakan buah kelor, daun teh, kulit kayu manis, 

dan beberapa bahan alam lainnya. Bahkan tembakau juga dipercaya 

dapat mengobati penyakit kandidiasis (Kiti, et al . 2020) (Putri, et al . 

2014). 

Daun tembakau yang kita kenal sangat melekat di masyarakat 

Indonesia hanya digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan 

rokok, yang dianggap penyumbang terbesar perekonomian di 

Indonesia, walaupun begitu tembakau lebih terkenal dengan efek 

negatifnya sebagai rokok karena efek sampingnya, ditinggalkan para 

penggunanya bahkan dapat mempengaruhi bagi yang tidak merokok 

maupun tidak sengaja mengirup asap yang ditimbulkan (Messner, 

Bernhard 2014).  

Dari beberapa kandungan negatif yang ditimbulkan oleh 

tembakau tetapi ada beberapa kandungan yang terdapat pada tembakau 

dapat bersifat positif seperti alkaloid, flavonoid (Docheva 2014). dalam 

tembakau ada beberapa kandungan positif yang baik untuk digunakan 

sebagai medis namun belum adanya pemanfaatan lebih lanjut dan juga 

keamanan dalam penggunaannya yang menjadi menurunya minat 

dalam bidang penelitian. Beberapa penelitan telah dilakukan untuk 

mengklaim untuk khasiat tanaman diIndonesia dapat digunakan untuk 

kesehatan seperti antimikroba mulut terhadap bakteri S. mutans. P. 

gingivalis , dan Jamur Candida albicans,  (Fatimah et al . 2016). Pada 

penelitian di atas menyatakan adanya pengaruh daun tembakau sebagai 

antimikroba dibuktikan bahwa konsentrasi 80% ekstrak etanol daun 

tembakau memiliki daya hambat sebesar 7,66mm pada jamur Candida 

albicans . (Fatimah et al . 2016) 
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Pada beberapa penelitian yang lain sudah ada beberapa yang 

menunjukan bahwa tembakau memiliki beberapa efek yang positif jika 

digunakan dalam kesehatan namun dalam penggunaan dan 

pemanfaatannya masih sangat kurang, dikarenakan selain bahan baku 

yang tidak tersebar secara luas selain itu kurangnya pemahaman untuk 

masyarakat awam dalam pengolahaan bahan sebagai pengobatan dan 

juga kurangnya informasi terkait hal tersebut sehingga masih sedikit 

yang dapat menggunakan serta mengelola dalam segi kesehatan. 

Pada penelitian Putri dkk 2014 ekstrak etanol daun tembakau 

dengan diameter hambat 7,60±0,50 untuk diameter zona hambat ini 

termasuk dalam kategori penghambat sedang, dengan diameter zona 

hambat lebih dari 6mm sampai kurang dari 11mm dalam kurun waktu 

24jam. Hasil tersebut menyatakan bahwa ekstrak daun tembakau 

memiliki daya hambat terhadap jamur Candida albicans pada 

mulut(Putri et al . 2014).  

Pada penelitian Aulia et al  2022 ekstrak maserasi daun 

tembakau memiliki daya hambat sebesar 7,36mm pada konsentrasi 

yang memiliki daya hambat terbesar (Aulia et al  .2022). Kemudian 

pada penelitian anumudu et al  2019 ekstrak daun tembakau dengan 

pelarut metanol memiliki daya hambat sebesar 15 mm, 14mm, 12,5 

mm, dan 11 mm dengan konsentrasi 200,100,50, dan 25 mg/mL. 

Penelittian ini dilakukan juga menggunakan ekstrak air didapatkan 

daya hambat 11 mm, 11 mm, 9 mm, dan 8,5 mm dengan konsentrasi 

yang berbeda. pada penelitian ini dapat di tunjukan bahwa ekstrak 

metanol dan ekstrak air daun tembakau memiliki aktivitas anti-jamur 

dengan daya hambat sedang (Anumudu et al . 2019).   

Aktivitas anti jamur daun tembakau terhadap Candida albicans 

baru sampai pada ekstrak, sehingga perlu dilakukan fraksinasi untuk 

mencari fraksi aktif. Tujuan dilakukannya fraksinasi dikarenakan pada 

penelitian sebelumnya belum dilakukan hingga kefraksinasi sehingga 

tidak diketahui senyawa apa yang berperan dalam penghambatan 

antijamur serta fraksi mana yang baik dalam aktivitas antijamur. Dan 

pelarut yang digunakan antara lain n-heksana, etil asetat, dan air, ketiga 

pelarut tersebut digunakan untuk fraksinasi pada penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah di 

penelitian adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol daun tembakau memiliki aktivitas anti-

jamur terhadap Candida albicans ? 

2. Apakah fraksi n-heksana, etil asetat dan air dalam ekstrak daun 

tembakau memiliki aktivitas anti-jamur terhadap Candida 

albicans? 

3. Manakah fraksi yang memilik aktivitas anti-jamur teraktif terhadap 

Candida albicans? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun tembakau memiliki 

aktivitas anti-jamur terhadap Candida albicans 

2. Untuk mengetahui apakah fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

dalam ekstrak yang memiliki aktivitas anti-jamur terhadap 

Candida albicans 

3. Untuk mengetahui tentang fraksi mana yang memiliki aktivitas 

anti-jamur paling aktif pada daun tembakau terhadap Candida 

albicans. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang ada tidaknya aktivitas anti-jamur 

pada ekstrak etanol daun tembakau terhadap Candida albicans 

2. Memberikan informasi tentang apakah fraksi n-heksana, etil asetat, 

dan air dalam ekstrak yang memiliki aktivitas anti-jamur terhadap 

Candida albicans 

3. Memberikan informasi tentang fraksi mana yang memiliki aktivitas 

anti-jamur paling aktif pada daun tembakau terhadap Candida 

albicans. 


